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Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan 

karunia-Nya saya dapat menyelesaikan bahan ajar Ekonomi Koperasi ini. Adapun tujuan dari 

pembuatan bahan ajar ini adalah sebagai referensi bagi para pembaca, khususnya mahasiswa 

Akuntansi dan Manajemen. Mudah-mudahan  ini dapat membantu para pembaca yang berminat 

untuk mengembangkan diri, memperkaya wawasan dan menambah ilmu pengetahuan. 

 

Pada kesempatan ini, saya ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar - besarnya kepada 

semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan penyusunan bahan ajar ini.  

Saya menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan bahan ajar ini masih jauh dari sempurna. Untuk 

itu segala kritik dan saran dari berbagai pihak akan saya terima demi terciptanya suatu bahan ajar 

yang lebih baik lagi.  

 

Akhir kata semoga bahan ajar ini dapat berguna bagi diri saya pada khususnya dan bagi para 

pembaca pada umumnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2 
 

DAFTAR ISI 

 

KATA PENGANTAR ....................................................................................................... 1 

DAFTAR ISI...................................................................................................................... 2 

PENDAHULUAN ............................................................................................................. 3 

Sejarah Koperasi ................................................................................................................. 4 

Sejarah Perkembangan Koperasi di Indonesia .................................................................... 5 

DEFINISI DAN PRINSIP KOPERASI .......................................................................... 6 

Prinsip-Prinsip Koperasi ..................................................................................................... 8 

Konsep Koperasi ................................................................................................................. 9 

Aliran Koperasi ................................................................................................................... 11 

BENTUK KOPERASI ...................................................................................................... 11 

Hirarki Tanggung Jawab ..................................................................................................... 13 

POLA MANAJEMEN ...................................................................................................... 13 

Pola Manajemen Koperasi .................................................................................................. 14 

TUJUAN KOPERASI ...................................................................................................... 16 

FUNGSI KOPERASI........................................................................................................ 17 

EFEKTIVITAS KOPERASI ........................................................................................... 20 

PRODUKTIVITAS KOPERASI ..................................................................................... 20 

ANALISIS LAPORAN KOPERASI ............................................................................... 20 

PERANAN KOPERASI ................................................................................................... 21 

Peranan Koperasi dalam Pasar Persaingan Sempurna ........................................................ 21 

Peranan Koperasi dalam Pasar Persaingan Tidak Sempurna .............................................. 22 

Peranan Koperasi dalam Pasar Monopoli ........................................................................... 23 

Peranan Koperasi dalam Pasar Monopolistik ..................................................................... 23 

Peranan Koperasi dalam Pasar Monopsoni ......................................................................... 24 

Peranan Koperasi dalam Pasar Oligopoli ........................................................................... 25 

PEMBANGUNAN KOPERASI ....................................................................................... 27 

Pembangunan Koperasi di Negara Berkembang ................................................................ 27 

SISA HASIL USAHA ....................................................................................................... 29 

Pengertian Sisa Hasil Usaha ............................................................................................... 29 

Istilah-istilah Informasi Dasar............................................................................................. 30 

Rumus Pembagian SHU ..................................................................................................... 30 

SHU Per Anggota ............................................................................................................... 31 

SHU Per Anggota dengan Model Matematika ................................................................... 31 

Prinsip-Prinsip Pembagian SHU ......................................................................................... 31 

POLA MANAJEMAN KOPERASI ................................................................................ 32 

Pengertian Manajemen Koperasi ........................................................................................ 32 

JENIS DAN BENTUK KOPERASI ................................................................................ 36 

Jenis Koperasi ..................................................................................................................... 36 

Bentuk Koperasi.................................................................................................................. 37 

PERMODALAN KOPERASI.......................................................................................... 38 

Arti Modal Koperasi ........................................................................................................... 38 

Sumber Modal Koperasi ..................................................................................................... 38 

Distribusi Cadangan Koperasi ............................................................................................ 40 

 



3 
 

PENDAHULUAN 
 

Koperasi merupakan usaha bersama dari sekolompok orang yang mempunyai 

kepentingan yang sama dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Koperasi 

merupakan gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. Koperasi di 

Indonesia saat ini telah berkembang dengan pesat karena para anggota-anggotanya yang terdiri 

dari masyarakat umum telah mengetahui manfaat dari pendirian koperasi tersebut, yang dapat 

membantu perekonomian dan mengembangkan kreatifitas masing-masing anggota. Upaya dari 

pendirian koperasi ini sangat menguntungkan bagi masyarakat untuk lebih memahami koperasi. 

Ciri utama dari koperasi yang membedakannya dengan badan usaha lainnya (non koperasi) 

adalah posisi anggota. Dalam UU No. 25 tahun 1992 tentang perkoperasian disebutkan  bahwa, 

anggota koperasi adalah pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi. 

 

Tujuan koperasi sebagai perusahaan atau badan usaha bukan semata-semata hanya pada 

orientasi laba, melainkan juga pada orientasi manfaat . Karena itu, dalam banyak kasus koperasi, 

manajemen koperasi tidak mengejar keuntungan sebgai tujuan perusahaan karena mereka bekerja 

didasari dengan pelayanan. Untuk koperasi diindonesia, tujuan badan usaha koperasi adaalah 

memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya (UU No. 

25/1992 pasal 3). Tujuan ini dijabarkan dalam berbagai aspek program oleh manajemen koperasi 

pada setiap rapat angggota tahunan.Koperasi juga memberikan kontribusi yang cukup besar 

terhadap pembentukan produk nasional, peningkatan ekspor, perluasan lapangan kerja dan usaha, 

serta peningkatan dan pemerataan pendapatan. 

 

Pada saat ini masih banyak orang yang kurang memahami betapa pentingnya peran 

koperasi sebagai salah satu sector usaha perekonomian Indonesia. Mungkin masih banyak orang 

yang menganggap koperasi hanyalah lembaga keuangan biasa. Namun kenyataannya koperasi 

merupakan salah satu dari tiga sector usaha formal dalam perekonomian Indonesia. Dalam 

kegiatannya, selain menekankan pada kepentingan social dan ekonomi, kegiatan ekonomi juga 

menekankan pada kepentingan moral. 

 

            Pemerintah Indonesia sangat berkepentingan dengan Koperasi, karena Koperasi di dalam 

sistem perekonomian merupakan soko guru. Koperasi di Indonesia belum memiliki kemampuan 

untuk menjalankan peranannya secara efektif dan kuat. Hal ini disebabkan Koperasi masih 

menghadapai hambatan struktural dalam penguasaan faktor produksi khususnya permodalan. 

Dengan demikian masih perlu perhatian yang lebih luas lagi oleh pemerintah agar keberadaan 

Koperasi yang ada di Indonesia bisa benar-benar sebagai soko guru perekonomian Indonesia 

yang merupakan sistem perekonomian yang yang dituangkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 

 

Koperasi sebagai lembaga di mana orang-orang yang memiliki kepentingan relatif 

homogen, berhimpun untuk meningkatkan kesejahteraannya. Dalam pelaksanaan kegiatannya, 

koperasi dilandasi oleh nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang mencirikannya sebagai lembaga 

ekonomi yang sarat dengan nilai etika bisnis. Nilai-nilai yang terkandung dalam koperasi, seperti 

menolong diri sendiri (self help), percaya pada diri sendiri (selfreliance), dan kebersamaan 

(cooperation) akan melahirkan efek sinergis. Efek ini akan menjadi suatu kekuatan yang sangat 

ampuh bagi koperasi untuk mampu bersaing dengan para pelaku ekonomi lainnya. Konsepsi 

demikian mendudukkan koperasi sebagai badan usah yang cukup strategis bagi anggotanya 
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dalam mencapai tujuan-tujuan ekonomis yang pada gilirannya berdampak pada masyarakat 

secara luas. Pada era Orde Baru (Orba), pembangunan koperasi sangat signifikan. Diwarnai oleh 

kesuksesan gerakan para karyawan bank bjb yang tergabung dalam Koperasi Karyawan bank bjb 

(Ziebar). 

 

Sebuah Koperasi dikatakan berhasil atau sukses jika mampu meningkatkan kesejahteraan 

anggotanya. Koperasi dapat mensejahterahkan anggotanya, karena ia menciptakan nilai tambah 

dari usaha mereka. Dalam hal ini, semakin baik kinerja Koperasi, maka semakin besar 

kemampuan Koperasi mensejahterakan anggotanya. Semakin besar peran Koperasi memperbaiki 

kesejahteraan anggotanya, semakin tinggi partisipasi mereka dalam kegiatan Koperasi. Jadi, 

hubungan antara kinerja Koperasi, partisipasi anggota dan kesejahteraan anggota adalah 

hubungan yang saling mempengaruhi. Anggota Koperasi mempunyai makna yang sangat 

strategis bagi pengembangan Koperasi, anggota dapat berfungsi sebagai pemilik dan sekaligus 

sebagai pengguna jasa sebagai karakteristik utama Koperasi yang tidak dimiliki oleh bentuk 

perusahaan lain. Sebagai pemilik harus berpartisipasi dalam penyetoran modal, pengawasan, dan 

pengambilan keputusan, dengan harapan akan memperoleh pembagian SHU yang memadai, 

kesuksesan koperasi juga dapat dilihat dari kemampuan dalam mempromosikan ekonomi 

anggotanya. Oleh karna itu dapat dikatakan bahwa peranan koperasi sangat besar bagi 

anggotanya 

 

Sejarah Koperasi 

1. Sejarah Lahirnya Koperasi  

Tahun 1844, koperasi modern lahir di kota Rochdale Inggris yang pada awalnya berdiri 

dengan usaha penyediaan barang-barang konsumsi kebutuhan sehari-hari. seiring dengan 

terjadinya penumpukan modal koperasi, barang mulai diproduksi sendiri hingga mampu 

memberikan kesempatan kerja bagi anggota.  

Tahun 1851 koperasi mampu mendirikan sebuah pabrik dan mendirikan perumahan bagi 

anggota. 

Tahun 1876 koperasi ini melakukan ekspansi usaha di bidang transportasi, perbankan dan 

asuransi.  

Tahun 1870 koperasi tersebut membuka usaha bidang penerbitan surat kabar Cooperative 

News.  

The Women Cooperative Guild (1833) yang memperjuangkan hak wanita sebagai ibu 

rumah tangga, warga negara dan sebagai konsumen  

Tahun 1919 mendirikan cooperative college (lembaga koperasi pendidikan tinggi 

koperasi pertama) di Manchester. 

 

Revolusi industri juga mendorong pertumbuhan berdirinya koperasi seperti Charles 

Fourier dan Louis Blanc. Untuk mampu menghadapi serangan revolusi Inggris, Perancis 

berusaha mengganti mesin-mesin yang digunakan dengan mesin-mesin modern yang 

mengakibatkan pengangguran.  

Disamping di negara-negara tersebut, koperasi juga berkembang di jerman yang 

dipelopori oleh Ferdinand Lasalle, Friederich W Raiffesen (1818-1888) dan Herman Sculze 

(1808-1883) di Denmark dan sebagainya. Koperasi tumbuh dan berkembang ke seluruh dunia 
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disamping badan usahanya. Setengah abad setelah pendirian koperasi Rochdale dan seiring 

dengan berkembangnya koperasi di berbagai negara, para pelopor koperasi sepakat untuk 

membentuk ICA ( International Cooperative Alliance) dalam Kongres Koperasi Internasional 

(1896) di London yang menjadikan koperasi menjadi sebuah gerakan internasional. 

Sejarah Perkembangan Koperasi di Indonesia  

Tahun Peristiwa Penting 

16 Des 

1895 

Indonesia telah mendirikan mendirikan bank simpan pinjam para “priyayi” 

(para pegawai pemerintah colonial Belanda) Purwokerto bernama “De 

Purwokertosche Hulp-en Spaarbank der inlandche Hoofden” yang berbadan 

hukum koperasi di Leuwiliang oleh Raden Ngabei Ariawiriatmaja, Patih 

Purwokerto dkk yang mendapat dukungan penuh dari Asisten Residen 

Purwokerto E Sieburg.  

1896 Setelah Sieburg digantikan WPD de Wolf Van Westerode menyediakan 

koperasi kredit bagi petani dengan konsep koperasi Raiffeisen dengan nama “De 

Purwokertoes Hulp, Spaar en Landbouw Creditbank” hingga mampu 

mendirikan lumbung-lumbung desa di pedesaan Purwokerto yang merupakan 

lembaga simpan pinjam petani dalam bentuk bukan uang.   

1915 Indonesia mengenal undang-undang koperasi dengan diterbitkannya 

“Verordening op de Cooperative Vereninging”.  

1920 Diadakan Cooperative Commisie yang diketuai oleh Dr. JH Boeke untuk 

menyelidiki apakah koperasi bermanfaat di Indonesia.  

1921 Pada bulan September hasil penyedilikan diserahkan pemerintah dengan hasil 

bahwa koperasi dibutuhkan untuk memperbaiki perekonomian rakyat  

1927 Dikeluarkannya Regeling Inlandsche Cooperatieve Vereenigingen yaitu sebuah 

peraturan tentang koperasi yang khusus berlaku bagi golongan bumiputera.  

1930 Didirikan Jawatan Koperasi yang dipimpin Prof. JH Boeke  

1947 Diselenggarakan kongres gerakan koperasi se Jawa di Tasikmalaya dan 

dibentuknya Sentral Organisasi Koperasi Rakyat Indonesia (SOKRI) dan 

menjadikan 12 Juli sebagai hari koperasi, serta menganjurkan di adakan 

pendidikan koperasi di kalangan pengurus, pegawai dan masyarakat.  

1960 Pemerintah mengeluarkan PP No. 140 tentang penyaluran Bahan Pokok dan 

menugaskan koperasi sebagai pelaksananya.  

1961 Diselenggarakan Munaskop (Musyawarah Nasional Koperasi) I di Surabaya 

untuk melaksanakan prinsip demokrasi terpimpin dan ekonomi terpimpin.  

1965 Pemerintah mengeluarkan UU No.14 Tahun 1965, dimana prinsip NASAKOM 

diterapkan pada koperasi dan pada saat ini dilaksanakan Munaskop II di Jakarta 

yang merupakan pengambilalihan koperasi oleh kekuatan-kekuatan politik 

sebagai pelaksanaan UU baru  

 

1967 Dikeluarkannya UU No. 12 tahun 1967 tentang pokok-pokok pengkoperasian 

yang diberlakukan pada 1 Desember 1967  

1992 Dikeluarkannya UU No. 12 tahun 1967 diesmpurnakan dan diganti menjadi UU 

No. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian.  
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1995 Dikeluarkannya PP No. 9 tahun 1995 tentang kegiatan usaha simpan pinjam 

oleh koperasi dan juga memperjelas kedudukan koperasi dalam usaha jasa 

keuangan, yang membedakan koperasi bergerak di sektor moneter dan disektor 

riil.  

 

DEFINISI DAN PRINSIP KOPERASI 

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi 

dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi skaligus sebagai gerakan 

ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. Beberapa definisi koperasi yang 

didapatkan dari berbagai sumber, yaitu sebagai berikut : 

 Definisi Koperasi Menurut ILO ( International Labour Organization ) 

Dalam definisi ILO tersebut, terdapat 6 elemen yang dikandung koperasi sebagai berikut : 

Koperasi adalah perkumpulan orang – orang ( Association of persons ). Penggabungan 

orang – orang tersebut berdasar kesukarelaan ( Voluntarily joined together ). Terdapat tujuan 

ekonomi yang ingin dicapai ( to achieve a common economic end ). Koperasi yang dibentuk 

adalah satu organisasi bisnis ( badan usaha ) yang diawasi dan dikendalikan secara demokratis ( 

formation of a democratically controlled business organization ). Terdapat kontribusi yang adil 

terhadap modal yang dibutuhkan ( making equitable contribution to the capital required 

)Anggota koperasi menerima resiko dan manfaat secara seimbang ( Accepting a fair share of the 

risk and benefits of the undertaking ). 

 Definisi Koperasi Menurut Chaniago 

Drs. Arifinal Chaniago (1984) dalam bukunya Perkoperasian Indonesia memberikan 

definisi, “Koperasi adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan orang – orang atau badan 

hukum yang memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota dengan bekerja sama 

secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para 

anggotanya”. 

 Definisi Koperasi Menurut Dooren  

 

Menurut P.J.V. Dooren tidak ada satu definisi koperasi yang diterima secara umum. 

Disini Dooren memperluas pengertian koperasi, dimana koperasi tidak hanya kumpulan 

orang-orang melainkan juga kumpulan badan-badan hukum. 

 

 Definisi Koperasi Menurut Hatta 

Menurut Hatta, untuk disebut koperasi, sesuatu organisasi itu setidak – tidaknya harus 

melaksanakan 4 asas. Asas – asas tersebut adalah : 

1. Tidak Boleh dijual dan dikedaikan barang – barang palsu 

2. Harga barang harus sama dengan harga pasar setempat 

3. Ukuran harus benar dan dijamin 
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4. Jual beli dengan Tunai. Kredit dilarang karena menggerakan hati orang untuk membeli 

diluar kemampuannya. 

 

 Definisi Koperasi Menurut Munkner 

Munkner mendefinisikan koperasi sebagai organisasi tolong – menolong yang menjalankan 

“urusniaga” secara kumpulan,yang berazaskan konsep tolong – menolong. Aktivitas dalam 

urusniaga semata – mata bertujuan ekonomi, bukan social seperti yang dikandung gotong – 

royong. 

 Definisi Koperasi Menurut Undang – Undang No. 25 Tahun 1992 

Undang – undang No. 25 tahun 1992, memberikan definisi “Koperasi adalah badan usaha 

yang beranggotakan orang – orang atau badan hukum koperasi yang melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 

kekeluargaan”. 

Berdasarkan batasan koperasi, koperasi Indonesia mengandung 5 unsur sebagai berikut : 

1. Koperasi adalah badan usaha ( Business Enterprise ) 

2. Koperasi adalah kumpulan orang – orang dan atau badan – badan hukum koperasi 

3. Koperasi Indonesia adalah koperasi yang bekerja berdasarkan “prinsip – prinsip 

koperasi” 

4. Koperasi Indonesia adalah “Gerakan Ekonomi Rakyat”. 

5. Koperasi Indonesia “berazaskan kekeluargaan” 

Persamaan dari ke enam definisi koperasi tersebut adalah: 

1. Koperasi adalah kumpulan orang-orang 

2. Koperasi adalah usaha milik bersama 

3. Koperasi mensejahterakan anggotanya 

4. Lembaga yang punya badan hukum 

5. Lembaga yang mencari keuntungan. 

Perbedaan dari ke enam definisi koperasi tersebut adalah: 

1. Menurut ILO: terdapat tujuan ekonomi yang ingin dicapai, Koperasi berbentuk organisasi 

bisnis yang diawasi dan dikendalikan secara demokratis, Terdapat kontribusi yang adil 

terhadap modal yang dibutuhkan, Anggota koperasi menerima resiko dan manfaat secara 

seimbang. 

2. Menurut Chaniago: orang - orang atau badan hukum yang memberikan kebebasan masuk 

dan keluar sebagai anggota. 

3. Menurut Dooren: selain kumpulan orang-orang, Koperasi juga adalah kumpulan Badan-

badan Hukum. 

4. Menurut Bapak Moh. Hatta: berasas pada jiwa tolong menolong antar sesama anggota. 

5. Menurut Munkner: koperasi haya untuk tujuan ekonomi, bukan untuk kegiatan sosial. 

6. Menurut UU No.25 / 1992: Berasaskan pada jiwa kekeluargaan dan ekonomi rakyat. 
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Prinsip-Prinsip Koperasi 

 Prinsip Koperasi menurut Munker 

Menurut Hans H. Munkner ada 12 prinsip koperasi yakni sebagai berikut. 

1. Keanggotaan bersifat sukarela  

2. Keanggotaan terbuka 

3. Pengembangan anggota  

4. Identitas sebagai pemilik dan pelanggan 

5. Manajemen dan pengawasan dilakukan secara demokratis  

6. Koperasi sebagai kumpulan orang-orang  

7. Modal yang berkaitan dengan aspek sosial tidak dibagi  

8. Efisiensi ekonomi dari perusahaan koperasi  

9. Perkumpulan dengan sukarela  

10. Kebebasan dalam pengambilan keputusan dan penetapan tujuan  

11. Pendistribusian yang adil dan merata akan hasil-hasil ekonomi  

12. Pendidikan anggota. 

 

 Prinsip Koperasi menurut Rochdale 

Prinsip ini dipelopori oleh 28 koperasi konsumsi di Rochdale, Inggris (1944) dan menjadi 

acuan bagi koperasi diseluruh dunia. Adapun unsur-unsurnya sebagai berikut. 

1. Pengawasan secara demokratis  

2. Keanggotaan yang terbuka  

3. Bunga atas modal dibatasi  

4. Pembagian sisa hasil usaha (SHU) kepada anggota sesuai jasanya. 

5. Penjualan sepenuhnya dengan tunai  

6. Barang yang dijual harus asli dan tidak dipalsukan  

7. Menyelenggarakan pendidikan kepada anggotanya sesuai prinsip koperasi  

8. Netral terhadap politik dan agama. 

 

 Prinsip Koperasi menurut ICA ( International Cooperative Alliance) 

 

ICA didirikan pada tahun 1895 merupakan organisasi gerakan koperasi tertinggi di dunia. 

Sidang ICA di Wina pada tahun 1966 merumuskan prinsip-prinsip koperasi sebagai berikut. 

1. Keanggotaan koperasi secara terbuka tanpa adanya pembatasan yang dibuat-buat  

2. Kepemimpinan yang demokrasi atas dasar satu orang satu suara  

3. Modal menerima bunga yang terbatas, itupun bila ada  

4. SHU dibagi menjadi 3 : Sebagian untuk cadangan, Sebagian untuk masyarakat, Sebagian 

untuk dibagikan kembali kepada anggota sesuai jasanya.  

5. Semua koperasi harus melaksanakan pendidikan secara terus-menerus. 

6. Gerakan koperasi harus melaksanakan kerja sama yang erat, baik di tingkat regional, 

nasional, maupun internasional. 
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Terdapat  5 prinsip koperasi yang menjadi pedoman koperasi bekerja ialah: 

1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka 

2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis 

3. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan dengan besarnya jasa 

usaha masing-masing anggota 

4. Pemberian balas terhadap modal terbatas 

5. Kemandirian 

 

Konsep koperasi 

Dengan dilatar belakangi oleh pemikiran bahwa pada dasarnya perkembangan konsep-

konsep yang berasal dari negara-negara barat dan negara-negara berpaham sosialis, sedang 

konsep yang berkembang di negara dunia ketiga merupakan perpaduan dari kedua konsep 

tersebut. Munker dari University of Marburg, Jerman Barat membedakan konsep koperasi 

menjadi dua yaitu kosep koperasi barat dan konsep koperasi sosialis.  

1. Konsep Koperasi Barat  

Konsep koperasi sosialis menyatakan bahwa koperasi merupakan organisasi swasta 

yang dibentuk secara sukarela oleh orang-orang yang mempunyai kesamaan kepentingan, 

dengan maksud mengurusi kepentingan anggotanya serta menciptakan keuntungan timbal balik 

bagi anggota koperasi maupun perusahaan koperasi.  

Jika dinyatakan secara negatif, maka koperasi dalam pengertian tersebut dapat 

dinyatakan sebagai organisasi bagi egoisme kelompok. Namun unsur egoisme tersebut diimbangi 

dengan unsur positif berikut:  

 Keinginan individual dapat dipuaskan dengan cara bekerjasama antar sesama anggota 

dengan saling membantu dan menguntungkan.  

 Setiap individu dengan tujuan yang sama dapat berpartisipasi untuk mendapatkan 

keuntungan dan menanggung resiko bersama.  

 Hasil berupa surplus/keuntungan didistribusikan kepada anggota sesuai dengan metode 

yang telah disepakati.  

 Keuntungan yang belum didistribusikan akan dimasukkan kepada cadangan koperasi.  

Dampak langsung koperasi terhadap anggotanya adalah:  

 Promosi kegiatan ekonomi anggota.  

Pengembangan usaha perusahaan koperasi dalam hal inveastasi, formasi permodalan, 

pengembangan SDM, pengembangan keahlian untuk bertindak sebagai wirausahawan dan 

kerjasama antar koperasi secara vertikal dan horizontal.  
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Dampak tidak langsung koperasi terhadap anggota hanya dapat dicapai bila dampak 

langsungnya dapat diraih, yaitu:  

 Pengembangan kondisi sosial ekonomi sejumlah produsen skala kecil maupun pelanggan.  

 Mengembangkan inovasi pada perusahaan skala kecil, misalnya inovasi teknik dan 

metode produksi.  

 Memberikan distribusi pendapatan yang lebih seimbang dengan pemberian harga yang 

wajar antara produsen dengan pelanggan, serta pemberian kesempatan yang sama pada 

koperasi dan perusahaan kecil.  

 

2. Konsep Koperasi Sosialis  

Konsep koperasi sosialis menyatakan bahwa koperasi direncanakan dan dikendaalikan 

oleh pemerintah dan dibentuk dengan tujuan merasionalkan produksi, untuk menunjang 

perencanaan nasional.  

Sebagai alat pelaksana dari perencanaan yang ditetapkan secara sentral, maka koperasi 

merupakan bagian sentral dari suatu tata administrasi yang menyeluruh, berfungsi sebagai badan 

yang turut menentukan kebijakan publik, serta merupakan pengawasan dari pendidikan. Peran 

penting lain koperasi adalah sebagai wahana untuk mewujudkan kepemilikan kolektif sarana 

produksi dan untuk mencapai tujuan sosial politik. Menurut konsep ini, koperasi tidak berdiri 

sendiri tetapi merupakan sub sistem dari sistem sosialisme untuk mencapai tujuan-tujuan sistem 

sosial-komunis. 

3. Konsep Koperasi Negara Berkembang  

 

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, Munker hanya membedakan koperasi berdasar 

konsep barat dan konsep sosialis. Sementara itu, di dunia ketiga, walaupun masih mengacu pada 

kedua konsep tersebut, namun koperasinya sudah berkembang dengan ciri sendiri, yaitu 

dominasi campur tangan dengan pemerintah dalam pembinaan dan pengembangannya. Campur 

tangan ini memang dapat dimaklumi karena apabila masyarakat dengan kemampuan sumber 

daya manusia dan modalnya yang terbatas dibiarkan dengan inisiatif sendiri untuk membentuk 

koperasi, maka koperasi tidak akan pernah tumbuh dan berkembang. Sehingga pengembangan 

koperasi seperti di Indonesia dengan top down approach pada awal pembangunannya dapat 

diterima, sepanjang polanya selalu disesuaikan dengan perkembangan pembangunan di negara 

tersebut. dengan kata lain, penerapan top down harus diubah secara bertahap menjadi bottop up 

approach. Hal ini dimaksudkan agar rasa memiliki (sense of belonging) terhadap koperasi oleh 

anggota semakin tumbuh , sehingga para anggotanya secara sukarela berpartisipasi aktif. Apabila 

hal seperti tersebut dikembangkan, maka koperasi yang benar-benar mengakar dari bawah akan 

tercipta, tumbuh dan berkembang.  

Adanya campur tangan pemerintah dalam pembinaan dan pengambangan koperasi di 

Indonesia membuatnya mirip dengan konsep sosialis. Perbedaannya adalah, tujuan koperasi 

dalam konsep sosialis dalah untuk merasionalkan faktor produksi dari kepemilikan pribadi ke 

pemilikan kolektif, sedangkan koperasi di negara berkembang seperti di Indonesia, tujuannya 

adalah meningkatkan kondisi sosial ekonomi anggotanya. 
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Aliran Koperasi 

Di dalam suatu koperasi terdapat berbagai macam aliran koperasi. Aliran koperasi 

tersebut terbagi menjadi 3 macam yaitu: 

1) Aliran Yardstick 

Didalam aliran ini pemerintah tidak ikut campur tangan dalam kegiatan koperasi.Ciri-ciri 

Aliran Yardstick : 

1. Dijumpai pada negara-negara yang berideologi kapitalis atau yang menganut 

perekonomian Liberal. 

2. Koperasi dapat menjadi kekuatan untuk mengimbangi, menetralisasikan dan mengoreksi 

berbagai keburukan yang ditimbulkan oleh sistem Kapitalisme. 

3. Pemerintah tidak melakukan campur tangan terhadap jatuh bangunnya koperasi di 

tengah-tengah masyarakat. Maju tidaknya koperasi terletak di tangan anggota koperasi 

sendiri 

4. Pengaruh aliran ini sangat kuat, terutama dinegara-negara barat dimana industri 

berkembang dengan pesat. Seperti di AS, Perancis, Swedia, Denmark, Jerman, Belanda 

dll. 

 

2) Aliran Sosialis 

Berbanding terbalik dengan Aliran Yardstick, di Aliran Sosialis ini pemerintah ikut 

campur tangan dalam kegiatan koperasi.Ciri-ciri Aliran Sosialis : 

1. Koperasi dipandang sebagai alat yang paling efektif untuk mencapai kesejahteraan 

masyarakat, disamping itu menyatukan rakyat lebih mudah melalui organisasi koperasi. 

2. Pengaruh aliran ini banyak dijumpai di negara-negara Eropa Timur dan Rusia. 

3. Aliran Persemakmuran (Commonwealth) 

Di aliran persemakmuran ini, koperasi bersifat kemitraan dengan pemerintah.Ciri-ciri Aliran 

Persemakmuran : 

1. Koperasi sebagai alat yang efisien dan efektif dalam meningkatkan kualitas ekonomi 

masyarakat. 

2. Koperasi sebagai wadah ekonomi rakyat berkedudukan strategis dan memegang peranan 

utama dalam struktur perekonomian masyarakat. 

3. Koperasi berperan untuk mencapai kemakmuran masyarakat yang adil dan merata 

dimana koperasi memegang peranan yang utama dalam struktur perekonomian 

masyarakat. 

4. Hubungan Pemerintah dengan gerakan koperasi bersifat “Kemitraan (partnership)”, 

dimana pemerintah bertanggung jawab dan berupaya agar iklim pertumbuhan koperasi 

tercipta dengan baik. 

BENTUK KOPERASI 

Menurut Hanel 

Hanel mengemukakan bahwa organisasi koperasi merupakan suatu sistem sosio – ekonomi. 

Menurut pengertian nominalis yang sesuai dengan pendekatan ilmiah modern dalam ilmu 

ekonomi koperasi, koperasi adalah lembaga – lembaga atau organisasi – organisasi yang tanpa 
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memperhatikan bentuk hukum atau wujudnya memenuhi kriteria atau ciri – ciri seperti dibawah 

ini: 

 

 Kelompok Koperasi 

Sejumlah individu yang bersatu dalam suatu kelompok atas dasar sekurang – kurangnya satu 

kepentingan atau tujuan yang sama. 

 Swadaya dari Kelompok Koperasi 

Anggota – anggota kelompok koperasi secara individu bertekad mewujudkan tujuannya, yaitu 

memperbaiki situasi ekonomi dan sosial mereka, melalui usaha – usaha bersama dan saling 

membantu. 

 Perusahaan Koperasi 

Sebagai instrumen atau wahana untuk mewujudkannya adalah suatu perusahaan yang dimiliki 

dan dibina secara bersama. 

Bentuk dari organisasinya terdiri dari sub system koperasi yang terdiri dari : 

 Individu (pemilik dan konsumen akhir) 

 Pengusaha perorangan / kelompok (pemasok/supplier) 

 Badan usaha yang melayani anggota dan masyarakat 

Menurut Ropke 

Menurut Ropke bentuk organisasi memiliki identifikasi ciri khusus, yaitu : 

1. Kumpulan sejumlah individu dengan tujuan yang sama (kelompok koperasi) 

2. Terdapat sejumlah individu yang bersatu dalam suatu kelompok , atas dasar sekurang-

kurangnya satu kepentingan atau tujuan yang sama, yang disebut sebagai kelompok 

koperasi. 

3. Kelompok usaha untuk perbaikan kondisi social ekonomi (swadaya kelompok koperasi) 

4. Terdapat anggota-anggota koperasi yang bergabung dalam kelompok usaha untuk 

memperbaiki kondisi sosial ekonomi mereka sendiri, yang disebut sebagai swadaya dari 

kelompok koperasi.3Anggota yang bergabung dalam koperasi memanfaatkan koperasi 

secara bersama, yang disebut sebagai perusahaan koperasi. 

5. Pemanfaatan koperasi secara bersama oleh anggota (perusahaan koperasi) 

6. Koperasi bertugas untuk menunjang kebutuhan para anggotanya (penyediaan barang            

dan jasa) 

7. Koperasi sebagai perusahaan mempunyai tugas untuk menunjang kepentingan para 

anggota kelompok koperasi, dengan cara menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan 

oleh anggota dalam kegiatan ekonominya. 
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Sub sistemnya terdiri dari : 

Anggota Koperasi 

Badan usaha Koperasi 

Organisasi Koperasi 

Bentuk organisasi di Indonesia 

Struktur organisasi di Indonesia berupa Rapat Anggota, Pengawas, Pengurus, Pengelola. 

 

Hirarki Tanggung Jawab 

Pengurus 

Seseorang yang bertugas: 

1. Mengelola koperasi dan usahanya 

2. Mengajukan rancangan Rencana kerja, budget dan belanja koperasi 

3. Menyelenggaran Rapat Anggota 

4. Mengajukan laporan keuangan & pertanggung jawaban 

5. Maintenance daftar anggota dan pengurus 

6. Wewenang 

7. Mewakili koperasi di dalam & luar pengadilan 

8. Meningkatkan peran koperasi 

Pengelola 

Pengelola adalah Karyawan / Pegawai yang diberikan kuasa & wewenang oleh pengurus untuk 

mengembangkan usaha dengan efisien & professional.Hubungannya dengan pengurus bersifat 

kontrak kerja, dan dapat diangkat serta diberhentikan oleh pengurus 

Pengawas 

Pengawas adalah Perangkat organisasi yang dipilih dari anggota dan diberi mandat untuk 

melakukan pengawasan terhadap jalannya organisasi & usaha koperasi 

UU 25 Th. 1992 pasal 39: 

Bertugas untuk melakukan pengawasan kebijakan dan pengelolaan koperasi 

Berwenang untuk meneliti catatan yang ada & mendapatkan segala keterangan yang diperlukan 

POLA MANAJEMEN 

Dilihat dari perangkat dan mekanisme kerja, manajemen koperasi tampaknya memiliki 

kekhususan dan aturan tersendiri, dibandingkan dengan badan/lembaga/organisasi lainnya, 

misalnya manajemen pada perseroan terbatas. Kekhususan tersebut mempunyai dampak dalam 

mewujudkan efisiensi dan efektivitas pencapaian tujuan koperasi. Adanya peran serta dari 

anggota sebagai pemilik dan pengguna jasa koperasi memberi kesan campur tangan anggota 

dalam manajemen, sehinnga manajemen koperasi kelihatan rumit. 
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Pada dasarnya manajemen meliputi kegiatan pengelolaan usaha koperasi. Dalam praktik 

koperasi, pengelolaan organisasi dilakukan oleh pengurus, sedangkan pengelolaan usaha 

dilakukan oleh pengelola usaha yang diangkat oleh pengurus. Pasal 32 undang-undang nomor 25 

tahun 1992 tentang perkoperasian menyebutkan bahwa1 )pengurus koperasi dapat mengangkat 

pengelola yang diberi wewenang dan kuasa untuk mengelola usaha ;2) dalam hal pengurus 

koperasi bermaksud untuk mengangkat pengelola,maka rencana pengangkatan tersebut diajukan 

kepada rapat anggota untuk mendapat persetujuan ;3) pengelola bertanggung jawab kepada 

pengurus ;4) pengelolaan usaha oleh pengelola tidak mengurangi tanggung jawab pengurus 

sebagaimana ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Ketentuan pasal 32 tersebut mengandung arti bahwa pengurus dapat mengangkat atau 

tidak mengangkat pengelola, bergantung pada kemampuan pengurus dan usaha yang dijalankan. 

Dengan demikian, unsur yang ada dalam manajemen koperasi adalah rapat anggota, pengurus, 

pengelola usaha dan pengawas. Hal itu berlainan dengan,misalnya pada perseroan terbatas, 

dimana manajemen dilakukan oleh direksi dan dewan komisaris.pengurus dan pengelola seolah-

olah dua lembaga yang berdiri sendiri, padahal tidak demikian,karena pengelola diangkat oleh 

pengurus, sehingga kedudukannya hanya sebagai pegawai yang diberi kuasa dan wewenang oleh 

pengurus untuk mengelola usaha koperasi. 

Pola Manajemen Koperasi 

Koperasi seperti halnya organisasi yang lain membutuhkan pola manajemen yang baik agar 

tujuan koperasi tercapai dengan efisien. 

Hal yang membedakan manajemen koperasi dengan manajemen umum adalah terletak pada 

unsur-unsur manajemen koperasi yaitu rapat anggota, pengurus, dan pengawas. Adapun tugas 

masing-masing dapat diperinci sebagai berikut : Rapat anggota bertugas untuk menetapkan 

anggaran dasar, membuat kebijaksanaan umum, mengangkat/memberhentikan pengurus dan 

pengawas. Pengurus koperasi bertugas memimpin koperasi dan usaha koperasi sedangkan 

Pengawas tugasnya mengawasi jalannya koperasi. 

Untuk koperasi yang unit usahanya banyak dan luas, pengurus dimungkinkan mengangkat 

manajer dan karyawan. Manajer atau karyawan tidak harus anggota koperasi dan seyogyanya 

memang diambil dari luar koperasi supaya pengawasannya lebih mudah. Mereka bekerja karena 

ditugasi oleh pengurus, maka mereka juga bertanggung jawab kepada pengurus. Di bawah ini 

akan dibahas mengenai beberapa pola manajemen koperasi yang nantinya akan membantu 

koperasi tersebut dalam mencapai tujuannya : 

1. Perencanaan 

Perencanaan merupakan proses dasar manajemen. Dalam perencanaan manajer 

memutuskan apa yang harus dilakukan, kapan harus dilakukan, bagaimana melakukan 

dan siapa yang harus melakukan. etiap organisasi memerlukan perencanaan. Baik 

organisasi yang bersifat kecil maupun besar sama saja membutuhkan perencanaan. Hanya 

dalam pelaksanaannya diperlukan penyesuaian-penyesuaian mengingat bentuk, tujuan 

dan luas organisasi yang bersangkutan. 
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Perencanaan yang baik adalah perencanaan yang fleksibel, sebab perencanaan akan berbeda 

dalam situasi dan kondisi yang berubah-ubah di waktu yang akan datang. Apabila perlu dalam 

pelaksanaannya diadakan perencanaan kembali sehingga semakin cepat cita-cita/tujuan 

organisasi untuk dicapai. 

Perencanaan dalam Koperasi : 

Organisasi koperasi sama dengan organisasi yang lain, perlu dikelola dengan baik agar 

dapat mencapai tujuan akhir seefektif mungkin. Fungsi perencanaan merupakan fungsi 

manajemen yang sangat penting karena merupakan dasar bagi fungsi manajemen yang lain. Agar 

tujuan akhir koperasi dapat dicapai maka koperasi harus membuat rencana yang baik, dengan 

melalui beberapa langkah dasar pembuatan rencana yaitu menentukan tujuan organisasi 

mengajukan beberapa alternatif cara mencapai tujuan tersebut dan kemudian alternatif-alternatif 

tersebut harus dikaji satu per satu baik buruknya sebelum diputuskan alternatif mana yang dipilih 

Tipe rencana yang dapat diambil dalam koperasi dapat bermacam-macam tergantung pada 

jangka waktu dan jenjang atau tingkatan manajemen. 

Pengorganisasian dan Struktur Organisasi 

Pengorganisasian merupakan suatu proses untuk merancang struktur formal, mengelompokkan 

dan mengatur serta membagi tugas-tugas atau pekerjaan di antara para anggota organisasi, agar 

tujuan organisasi dapat dicapai secara efisien. Pelaksanaan proses pengorganisasian akan 

mencerminkan struktur organisasi yang mencakup beberapa aspek penting seperti: 

• Pembagian kerja 

• Departementasi 

• Bagan organisasi 

• Rantai perintah dan kesatuan perintah 

• Tingkat hierarki manajemen, dan 

• Saluran komunikasi dan sebagainya . 

 

Struktur Organisasi dalam Koperasi : 

Sebagai pengelola koperasi, pengurus menghadapi berbagai macam masalah yang harus 

diselesaikan. Masalah yang paling sulit adalah masalah yang timbul dari dalam dirinya sendiri, 

yaitu berupa keterbatasan. Keterbatasan dalam hal pengetahuan paling sering terjadi, sebab 

seorang pengurus harus diangkat oleh, dan dari anggota, sehingga belum tentu dia merupakan 

orang yang profesional di bidang perusahaan. Dengan kemampuannya yang terbatas, serta 

tingkat pendidikan yang terbatas pula, pengurus perlu mengangkat karyawan yang bertugas 

membantunya dalam mengelola koperasi agar pekerjaan koperasi dapat diselesaikan dengan 

baik. 

Dengan masuknya berbagai pihak yang ikut membantu pengurus mengelola usaha 

koperasi, semakin kompleks pula struktur organisasi koperasi tersebut. Pemilihan bentuk struktur 

organisasi koperasi harus disesuaikan dengan macam usaha, volume usaha, maupun luas pasar 
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dari produk yang dihasilkan. Pada prinsipnya semua bentuk organisasi baik, walaupun masing-

masing mempunyai kelemahan. 

Pengarahan 

Pengarahan merupakan fungsi manajemen yang sangat penting. Sebab masing-masing orang 

yang bekerja di dalam suatu organisasi mempunyai kepentingan yang berbeda-beda. Supaya 

kepentingan yang berbeda-beda tersebut tidak saling bertabrakan satu sama lain, maka pimpinan 

perusahaan harus dapat mengarahkannya untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Seorang karyawan dapat mempunyai prestasi kerja yang baik, apabila mempunyai 

motivasi. Maka dari itu, tugas pimpinan perusahaan adalah memotivasi karyawannya agar 

mereka menggunakan seluruh potensi yang ada dalam dirinya untuk mencapai hasil yang sebaik-

baiknya. Supaya manajer atau pimpinan perusahan dapat memberikan pengarahan yang baik, 

pertama-tama ia harus mempunyai kemampuan untuk memimpin perusahaan dan harus pandai 

mengadakan komunikasi secara vertikal. 

TUJUAN KOPERASI  

Tujuan utama Koperasi Indonesia adalah mengembangkan kesejahteraan anggota, pada 

khususnya, dan masyarakat pada umumnya. Koperasi Indonesia adalah perkumpulan orang-

orang, bukan perkumpulan modal sehingga laba bukan merupakan ukuran utama kesejahteraan 

anggota. Manfaat yang diterima anggota lebih diutamakan daripada laba. Meskipun demikian 

harus diusahakan agar koperasi tidak menderita rugi. Tujuan ini dicapai dengan karya dan jasa 

yang disumbangkan pada masing-masing anggota.Berdasarkan Pancasila dan Undang – Undang 

Dasar 1945. 

 “Keanggotaan Koperasi Indonesia bersifat sukarela dan didasarkan atas kepentingan 

bersama sebagai pelaku ekonomi. Melalui koperasi, para anggota ikut, secara aktif memperbaiki 

kehidupannya dan kehidupan masyarakat melalui karya dan jasa yang disumbangkan. Dalam 

usahanya, koperasi akan lebih menekankan pada pelayanan terhadap kepentingan anggota, baik 

sebagai produsen maupun konsumen. Kegiatan koperasi akan lebih banyak dilakukan kepada 

anggota dibandingkan dengan pihak luar. Oleh karena itu, anggota dalam koperasi, bertindak 

sebagai pemilik sekaligus pelanggan.”(SAK,1996:27.1) 

Tujuan dan Nilai Koperasi 

1. Memaksimumkan keuntugan (Maximize profit) 

2. Memaksimumkan nilai perusahaan (Maximize the value of the firm) 

3. Memaksimumkan biaya (minimize profit) 
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Fungsi Koperasi 

 Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

dan sosialnya; 

 Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan 

masyarakat 

 Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 

perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko-gurunya 

 Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional, yang 

merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi 

“Keanggotaan Koperasi Indonesia bersifat sukarela dan didasarkan atas kepentingan 

bersama sebagai pelaku ekonomi. Melalui koperasi, para anggota ikut, secara aktif memperbaiki 

kehidupannya dan kehidupan masyarakat melalui karya dan jasa yang disumbangkan. Dalam 

usahanya, koperasi akan lebih menekankan pada pelayanan terhadap kepentingan anggota, baik 

sebagai produsen maupun konsumen. Kegiatan koperasi akan lebih banyak dilakukan kepada 

anggota dibandingkan dengan pihak luar. Oleh karena itu, anggota dalam koperasi, bertindak 

sebagai pemilik sekaligus pelanggan.” (SAK,1996:27.1) 

Evaluasi Keberhasilan Koperasi Dilihat Dari Sisi Anggota 

Efek-Efek Ekonomis Koperasi 

Salah satu hubungan penting yang harus dilakukan koperasi adalah dengan para 

anggotanya yang kedudukannya sebagai pemilik sekaligus pengguna jasa koperasi. 

Motivasi ekonomi anggota sebagai pemilik akan mempersoalkan dana (simpanan-

simpanan) yang telah diserahkannya, apakah menguntungkan atau tidak. Sedangkan anggota 

sebagai pengguna akan mempersoalan kontinuitas pengadaan kebutuhan barang dan jasa, 

menguntungkan atau tidaknya pelayanan koperasi dibandingkan penjual atau pembeli di luar 

koperasi. 

 Pada dasarnya anggota akan berpartisipasi dalam kegiatan pelayanan perusahaan 

koperasi: 

1) Jika kegiatan tersebut sesuai dengan kebutuhannya 

2) Jika pelayanan itu di tawarkan dengan harga, mutu atau syarat-syarat yang lebih 

menguntungkan di banding yang di perolehnya dari pihak-pihak lain di luar koperasi. 

Efek Harga dan Efek Biaya 

 Partisipasi anggota menentukan keberhasilan koperasi.Sedangkan tingkat partisipasi 

anggota dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu besarnya nilai manfaat peayanan koperasi secara 

utilitarian maupun normatif.Motivasi utilitaria sejalan dengan kemanfaatan 



18 
 

ekonomis.Kemanfaatan ekonomis yang dimaksud adalah insentif berupa pelayanan barang-jasa 

oleh perusahaan koperasi yang efisien, atau adanya pengurangan biaya dan atau diperolehnya 

harga yang menguntungkan serta penerimaan bagian dari keuntungan (SHU) baik secara tunai 

maupun dalam bentuk barang. 

 Bila dilihat dari peranan anggota dalam koperasi yang begitu dominan, maka setiap harga 

yang ditetapkan koperasi harus dibedakan antara harga untuk anggota dengan harga untuk non 

anggota. Perbedaan ini mengharuskan daya analisis yang lebih tajam dalam melihat peranan 

koperasi dalam pasar yang bersaing  

Analisis Hubungan Efek Ekonomis Dengan Keberhasilan Koperasi 

 Dalam badan usaha koperasi, laba (profit) bukanlah satu-satunya yang dikejar oleh 

manajemen, melainkan juga aspek pelayanan (benifit oriented).Ditinjau dari konsep koperasi, 

fungsi laba bagi koperasi tergantung pada besar kecilnya partisipasi atapun transaksi anggota 

dengan koperasinya.Semakin tinggi partisipasi masyarakat maka idealnya, semakin tinggi 

manfaat yang diterima oleh anggota. 

 Keberhasilan koperasi ditentukan oleh salah satu faktornya adalah partisipasi anggota 

sangat berhubungan erat dengan efek ekonoms koperasi yaitu manfaat yang di dapat oleh 

anggota tersebut. 

Penyajian dan Analisi Neraca Pelayanan 

 Di sebabkan oleh perubahan kebutuhan dari para anggota dan perubahan lingkungan 

koperasi, terutama tantangan - tantangan kompetitif, pelayanan koperasi terhadap anggota harus 

secara kontinu di sesuaikan.  

 Ada dua faktor utama yang mengharuskan koperasi meningkatkan pelayanan kepada 

anggotanya, yaitu: 

a. Adanya tekanan persaingan dari anggota lain (terutama organisasi non koperasi). 

b. Perubahan kebutuhan manusia sebagai akibat perubahan waktu dan peradaban. 

Perubahan kebutuhan ini akan menentukan pola kebutuhan anggota dalam 

mengkonsumsi produk-produk yang ditawarkan oleh koperasi. 

 Bila koperasi mampu memberikan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan anggota 

yang lebih besar dari pada pesaingnya, maka tingkat partisipasi anggota terhadap koperasinya 

akan meningkat. Untuk meningkatkan pelayanan, koperasi memerlukan informasi-informasi 

yang datang terutama dari anggota koperasi. 
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Evaluasi Keberhasilan Koperasi Dilihat Dari Sisi Perusahaan 

Efisiensi perusahaan koperasi 

 Tidak dapat di pungkiri bahwa koperasi adalah badan usaha yangkelahirannya di landasi 

olehfikiran sebagai usaha kumpulan orang-orangbukan kumpulan modal.Oleh karena itu 

koperasi tidak boleh terlepas dari ukuran efisiensi bagi usahanya, meskipun tujuanutamanya 

melayani anggota. 

 Efisiensi adalah penghematan input yang di ukur dengan caramembandingkan input 

anggaranatau seharusnya (Ia) dengan inputrealisasi atau sesungguhnya (Is), jika Is< Ia di sebut 

(Efisien).Lalu di hubungkan dengan waktu terjadinya transaksi atau pada saat di perolehnya 

manfaat ekonomi oleh anggota dapat di bagi menjadi dua jenis manfaat ekonomi yakni manfaat 

ekonomi langsung (MEL), dan manfaat ekonomi tidak langsung (METL).Berikut ini adalah 

penjelasannya : 

 Manfaat ekonomi langsung (MEL): Manfaat ekonomi yang diterima oleh anggota 

langsung di peroleh pada saat terjadinya transaksi antara anggota dengan koperasinya.Jadi 

manfaat ekonomi dari transaksi yang dilakukan antara anggota dengan koperasinya langsung 

dirasakan oleh anggota yang melakukan transaksi tersebut. 

 Manfaat ekonomi tidak langsung (METL) : Manfaat ekonomi yang diterima oleh anggota 

bukan pada saat terjadinya transaksi, tetapi di peroleh kemudian setelah berakhirnya suatu 

periode tertentu atau periode pelaporan keuangan/pertanggungjawaban pengurus & pengawas, 

yakni penerimaan SHU (Sisa Hasil Uang) anggota. 

 Manfaat ekonomi pelayanan koperasi yang di terima anggota dapat di hitung dengancara 

sebagai berikut: 

 TME = MEL + METL  

 MEN = (MEL + METL) – BA  

 Sedangkan bagi suatu badan usaha koperasi yang melaksanakan kegiatan serba usaha 

(multipurpose), maka besarnya manfaat ekonomi langsung dapat di hitung dengan cara sebagai 

berikut : 

 MEL = EfP + EfPK + Evs + EvP + EvPU  

 METL = SHUa  

Efisiensi Perusahaan / Badan Usaha Koperasi:  

1. Tingkat efisiensi biaya pelayanan BU ke anggota  

 (TEBP) = 
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= Jika TEBP < 1 berarti efisien biaya pelayanan BU ke anggota.  

2. Tingkat efisiensi biaya usaha ke bukan anggota  

 (TEBU) = 
                      

                    
 

= Jika TEBU < 1 berarti efisien biaya usaha 

Efektifitas Koperasi 

 Efektivitas adalah pencapaian target output yang diukur dengan cara membandingkan 

output anggaran atau seharusnya (Oa), dengan output realisasi atau sesungguhnya (Os), jika Os > 

Oa disebut efektif. 

 Rumus Efektivitas Koperasi (EvK) : 

 EvK = (Realisasi SHUk + Realisasi MEL) ÷ (Anggaran SHUk + Anggaran MEL) 

= Jika EvK > 1, berarti efektif 

Produktivitas koperasi 

 Produktivitas Koperasi adalah pencapaian target output (O) atas input yang digunakan (I), 

jika (O>1) disebut produktif. 

 Rumus perhitungan produktivitas perusahaan koperasi : 

1. PPK = (SHUk ÷ Modal Koperasi) X 100% 

2. PPK = (Laba Bersih dari Usaha dengan Non Anggota ÷ Modal Koperasi) X 100% 

Analisis laporan koperasi 

 Laporan keuangan koperasi merupakan bagian dari laporan pertanggungjawaban 

pengurus tentang tata kehidupan koperasi.Laporan keuangan sekaligus dapat dijadikan sebagai 

salah satu alat evaluasi kemajuan koperasi. 

 Secara umum laporan keuangan meliputi: 

1) Neraca 

2) Perhitungan hasil usaha 

3) Laporan arus kas 

4) Catatan atas laporan keuangan 

5) Laporan perubahan kekayaan bersih sebagai laporan keuangan tambahan. 

 Laporan koperasi bukan merupakan laporan keuangan konsolidari dari koperasi-

koperasi.Dalam hal terjadi penggabungan dua atau lebih koperasi menjadi satu badan hukum 
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koperasi, maka dalam penggabungan tersebut perlu memperhatikan nilai aktiva bersih yang rill 

dan bilamana perlu melakukan penilaian kembali.Dalam hal operasi mempunyai perusahaan dan 

unit-unit usaha yang berada di bawah satu pengelolaan, maka disusun laporan keuangan 

konsolidasi atau laporan keuangan gabungan. 

Peranan Koperasi 

 Peranan Koperasi dalam berbagai bentuk pasar berdasarkan sifat dan bentuknya, pasar 

diklasifikasikan menjadi 2 macam : 

4. Pasar dengan persaingan sempurna (perfect competitive market). 

5. Pasar dengan persaingan tak sempurna (imperfect competitive market), yaitu 

:Monopoli, Persaingan Monopolistik (monopolistik competition), dan Oligopoli. 

Peranan Koperasi Dalam Pasar Persaingan Sempurna.  

 Pasar persaingan sempurna  (perfect competition) adalah sebuah jenis  pasar  dengan 

jumlah penjual dan pembeli yang sangat banyak dan produkyang dijual bersifat homogen. Harga 

terbentuk melalui mekanisme pasar dan hasilinteraksi antara penawarandan permintaansehingga 

penjual dan pembeli di pasarini tidak dapat memengaruhi harga dan hanya berperan sebagai 

penerima harga( price-taker ). Barang dan jasa yang dijual di pasar ini bersifat homogen dan 

tidakdapat dibedakan.Semua produk terlihat identik. Olehkarena itu, promosi dengan iklan tidak 

akan memberikan pengaruh terhadap penjualan produk.setiap produsen maupun konsumen 

mempunyai kebebasan untuk keluar-masuk pasar; setiap produsen maupun konsumen 

mempunyai informasi yang sempurna tentang keadaan pasar meliputi perubahan harga, kuantitas 

dan kualitas barang dan informasi lainnya; tidak ada biaya atau manfaat eksternal berhubungan 

dengan barang dan jasa yang dijual di pasar. Dalam pasar persaingan sempurna jumlah 

perusahaan sangat banyak dankemampuan setiap perusahaan dianggap sedemikian kecilnya, 

sehinga tidakmampu mempengaruhi pasar.Contoh produknya adalah seperti beras, gandum, 

batubara, kentang, dan lain-lain. 

 Ciri pasar pesaingan sempurna:  

1) Adanya penjual dan pembeli yang sangat banyak 

Banyaknya penjual dan pembeli menyebabkan masing-masing pihak tidak dapat 

mempengaruhi harga.Harga ditentukan oleh mekanisme permintaan dan penawaran di 

pasar.Dengan demikian, pengusahalah yang menyesuaikan usahanya dengan harga 

pasar yang telah ada.Demikian pula konsumen secara perorangan tidak dapat 

mempengaruhi harga pasar dengan jalan memperbesar atau memperkecil jumlah 

pembeliannya. 

 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pasar_(ekonomi)
http://id.wikipedia.org/wiki/Pasar_(ekonomi)
http://id.wikipedia.org/wiki/Pasar_(ekonomi)
http://id.wikipedia.org/wiki/Penawaran
http://id.wikipedia.org/wiki/Permintaan
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2) Produk yang dijual perusahaan adalah sejenis (homogen) 

Produk yang ditawarkan adalah sama dalam segala hal. Dalam pikiran pembeli, 

masing-masing hasil produksi suatu perusahaan dilihat sebagai sebuah substitusi yang 

sempurna untuk hasil produksi dari perusahaan lain di pasaran. Akibatnya penentuan 

pembelian oleh konsumen tidak tergantung kepada siapa yang menjual produk 

tersebut. 

3) Perusahaan bebas untuk measuk dan keluar 

Masing-masing penjual ataupun pembeli mempunyai kebebasan untuk masuk dan 

keluar pasar. Tidak turut sertanya salah satu pengusaha atau pembeli dalam pasar 

tersebut, tidak akan berpengaruh kepada harga pasar, karena jumlah produk yang 

ditarik/dibeli sedemikian kecilnya sehingga dapat diabaikan jika dibandingkan 

dengan total produk yang terdapat di pasar. 

4) Para pembeli dan penjual memiliki informasi yang sempurna 

Para pelaku ekonomi (konsumen dan produsen) memiliki pengetahuan sempurna 

tentang harga produk dan input yang dijual sehingga konsumen tidak akan mengelami 

perlakuan harga jual yang berbeda dari suatu perusahaan dengan perusahaan lainnya 

Bila koperasi memasuki pasar pesaingan sempurna maka koperasi akan bersaing secara 

sempurna dengan para pesaing di pasar. Artinya secara umum koperasi tidak dapat menentukan 

harga untuk produk yang dijualnya. Karena jika koperasi menetapkan lebih tinggi daripada harga 

pasar maka banyak pelanggan yang beralih ke penjual lain. Sebaliknya, jika koperasi 

menetapkan harga dibawah harga pasar yang berlaku, maka sebenarnya koperas dapat menderita 

kerugian, karena pada harga pasar yang berlakupun semua barang dapat terjual. 

Oleh karena itu, persaingan “harga” tidak cocok diterapkan oleh para pelaku bisnis termasuk 

koperasi di pasar bersaing sempurna.Untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar, maka 

koperasi harus mampu bersaing dalam hal “biaya”. Menurut konsepsi koperasi, biaya produksi 

akan dapat diminimumkan berdasakan skala ekonomi, baik sebagai koperasi produsen maupun 

konsumen. 

Peranan Koperasi Dalam Pasar Persaingan Tidak Sempurna.  

 Pasar Tidak Sempurna (Imperfect Competitive Market) adalah Pasardengan banyak 

penjual dan pembeli sehingga harga dapat ditentukan sendiri, baikoleh penjual maupun pembeli. 

 Bentuk-bentuk pasar persaingan tidak sempurna : 

1. Pasar Monopoli 

2. Pasar Monopolistik 

3. Pasar Monopsoni 

4. Pasar Oligopoli 
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Peran Koperasi Dalam Pasar Monopoli. 

Pasar monopoli adalah bentuk pasar dimana hanya ada satu perusahaan yang menguasai 

pasar.Contoh : PLN,PT.KAI. Penentu harga pada pasar ini adalah seorang penjual atau sering 

disebut sebagai "monopolis". 

Sebagai penentu harga (price-maker), seorang monopolis dapat menaikan atau mengurangi 

harga dengan cara menentukan jumlah barang yang akan diproduksi; semakin sedikit barang 

yang diproduksi, semakin mahal harga barang tersebut, begitu pula sebaliknya. Walaupun 

demikian, penjual juga memiliki suatu keterbatasan dalam penetapan harga. Apabila penetapan 

harga terlalu mahal, maka orang akan menunda pembelian atau berusaha mencari atau membuat 

barang subtitusi (pengganti) produk tersebut atau lebih buruk lagi mencarinya di pasar gelap 

(black market).  

Ciri-ciri pasar monopoli : 

1. Tidak mempunyai barang pengganti. 

2. Menghasilkan produk hanya satu sehingga konsumen tidak dapat memperoleh produk 

atau jasa yang dijual oleh perusahaan monopoli ini di pengusaha atau produsen lainnya. 

3. Tidak terdapat kemungkinan untuk masuk ke dalam industri 

4. Dapat menguasai penentuan harga 

5. Usaha secara iklan kurang di perlukan 

Berdasarkan ciri-ciri tersebut, sepertinya agak sulit bagi koperasi untuk menjadi pelaku 

monopoli di masa yang akan datang, baik dalam cakupan lokal, regional maupun nasional. 

Dilihat dari prospek bisnis di masa yang akan datang, struktur pasar monopoli tidak akan banyak 

memberi harapan bagi koperasi. Selain adanya tuntutan lingkungan untuk menghapus yang 

bersifat monopoli, pasar yang dihadapi akan semakin terbuka untuk persaingan. 

Peranan Koperasi di Pasar Monopolistik 

Pasar Monopolistik adalah salah satu bentuk pasar di mana terdapat banyak produsen yang 

menghasilkan barang serupa tetapi memiliki perbedaan dalam beberapa aspek.Penjual pada pasar 

monopolistik tidak terbatas, namun setiap produk yang dihasilkan pasti memiliki karakter 

tersendiri yang membedakannya dengan produk lainnya. Contohnya adalah : shampoo, pasta 

gigi, dll. Meskipun fungsi semua shampoo sama yakni untuk membersihkan rambut, tetapi setiap 

produk yang dihasilkan produsen yang berbeda memiliki ciri khusus, misalnya perbedaan aroma, 

perbedaan warna, kemasan, dan lain-lain. 

Pada pasar monopolistik, produsen memiliki kemampuan untuk mempengaruhi harga 

walaupun pengaruhnya tidak sebesar produsen dari pasar monopoli atau oligopoli.Kemampuan 

ini berasal dari sifat barang yang dihasilkan. Karena perbedaan dan ciri khas dari suatu barang, 
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konsumen tidak akan mudah berpindah ke merek lain, dan tetap memilih merek tersebut walau 

produsen menaikkan harga. Misalnya, pasar sepeda motor di Indonesia. 

Ciri-ciri pasar monopolistik : 

 Banyak pejual atau pengusaha dari suatu produk yang beragam 

Misalnya produk rokok, rokok diproduksi oleh banyak pengusaha, dan setiap pengusaha 

satu sama lain bersaing secara tidak sempurna. 

 Produk yang dihasilkan tidak homogen atau tidak sejenis. 

 Ada produk substitusinya 

Dapat digantikan penggunaannya secara sempurna oleh produk lain. Ada produk lain 

yang serupa yang dapat memberikan kepuasan yang sama. 

 Keluar atau masuk ke industri relatif mudah 

 Harga produk tidak sama disemua pasar, tetapi berbeda-beda sesuai dengan keinginan 

penjualnya. 

Untuk menentukan bentuk pasar dari suatu produk perusahaan, sangat tergantung kepada 

pembedaan (diferensiasi) produk yang dihasilkan perusahaan tersebut dengan produk pengganti 

yang dihasilkan oleh perusahaan lain. Semakin kecil/sedikit perbedaannya, maka lebih 

cenderung ke pasar persaingan sempurna.Sebaliknya, semakin jauh jarak perbedaannya maka 

semakin cenderung ke arah bentuk pasar monopoli. 

Oleh karena itu, apabila koperasi ingin memaksimumkan keuntungannya dalam struktur 

pasar monopolistik, maka secara teoritis, koperasi harus mampu menghasilkan produk yang 

sangat berbeda dengan yang dihasilkan oleh pengusaha lain. Tentu strategi dan taktik bisnis 

dalam promosi, sedikit banyak sangat menentukan perbedaan tersebut. 

Peranan Koperasi di Pasar Monopsoni 

Monopsoni adalah kebalikan dari monopoli, yaitu di mana hanya terdapat satu pembeli saja 

yang membeli produk yang dihasilkan.Pasar monopsoni merupakan salah satu jenis pasar yang 

hanya memiliki satu pembeli dan menjadi penguasa pasar dengan kuasa untuk menentukan harga 

dan di sisi lain  terdapat beberapa penjual baik dalam satu bidang atau beberapa bidang yang 

berbeda. 

Salah satu contoh monopsoni adalah penjualan perangkat kereta api di Indonesia. Perusahaan 

Kereta Api di Indonesia hanya ada satu yakni KAI, oleh karena itu, semua hasil produksi hanya 

akan dibeli oleh KAI. 
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Ciri-ciri pasar Monopsoni: 

 Hanya Terdapat Satu Pembeli 

 Harga Ditentukan Oleh Pembeli 

Pembeli memiliki kuasa penuh atas pembentukan harga di pasar ini. Tidak jarang harga 

yang ditawarkan oleh pembeli tidak sesuai dengan harapan produsen namun tetap 

diterima karena sulit untuk mendapatkan pembeli lain.Namun, meskipun pembeli 

memiliki kuasa atas pembentukan harga, tetap ada ketentuan dan aturan yang harus 

dipertimbangkan, misalnya disesuaikan dengan harga pasaran. 

 Produknya Adalah Bahan Mentah 

Sebagian besar produk yang diperjualbelikan di pasar monopsoni adalah produk mentah 

dimana pembeli kemudian akan menjualnya kembali ke pihak lain. 

 Pendapatan Tidak Merata 

Pada pasar ini sering terjadi ketidakadilan dimana produsen tidak memiliki peran dalam 

hal penentuan harga dan sulit berkembang karena sering menjual produknya dengan 

harga murah. 

 Para penjual harus mau menerima apapun keputusan dari sang pembeli karena hanya 

pihak tersebut satu-satunya yang mampu dan mau membeli hasil produk mereka, tidak jarang 

harga yang diberikan cukup murah sehingga para penjual mendapatkan keuntungan yang tidak 

banyak. Selain itu pembeli yang berkuasa ini bisa menjadi pihak yang mendapatkan keuntungan 

banyak karena mereka mengambil dari para penjual dengan harga yang murah kemudian 

didistribusikan ke tempat lain atau dijual dengan harga lebih mahal ke pihak lain. 

Apabila seorang pengusaha membeli suatu faktor produksi secara bersaing sempurna dengan 

pengusaha lain,maka ia secara perorangan tidak bisa mempengaruhi harga dari faktor produksi 

itu. 

Peranan Koperasi di Pasar Oligopoli 

Pasar oligopoli adalah  pasar di mana penawaran satu jenis barang dikuasai oleh beberapa 

perusahaan. Umumnya jumlah perusahaan lebih dari dua tetapi kurang dari sepuluh. 

Dalam pasar oligopoli, setiap perusahaan memposisikan dirinya sebagai bagian yang terikat 

dengan permainan pasar, di mana keuntungan yang mereka dapatkan tergantung dari tindak-

tanduk pesaing mereka.Sehingga semua usaha promosi, iklan, pengenalan produk baru, 

perubahan harga, dan sebagainya dilakukan dengan tujuan untuk menjauhkan konsumen dari 

pesaing mereka. 

Praktek oligopoli umumnya dilakukan sebagai salah satu upaya untuk menahan perusahaan-

perusahaan potensial untuk masuk kedalam pasar, dan juga perusahaan-perusahaan melakukan 

oligopoli sebagai salah satu usaha untuk menikmati laba normal di bawah tingkat maksimum 
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dengan menetapkan harga jual terbatas, sehingga menyebabkan kompetisi harga diantara pelaku 

usaha yang melakukan praktek oligopoli menjadi tidak ada. 

Struktur pasar oligopoli umumnya terbentuk pada industri-industri yang memiliki capital 

intensive yang tinggi, seperti, industri semen, industri mobil, dan industri kertas. 

Jenis-Jenis Pasar Oligopoli: 

1. Pasar Oligopoly Murni. 

 Barang yang diperdagangkan sama fisiknya (identik), hanya berbeda  merknya saja. 

2. Pasar Oligopoly Dengan Pembedaan (Differentiated Oligopoly). 

 Barang yang diperdagangkan dapat dibedakan.Perusahaan mengeluarkan  beberapa 

produk untuk pilihan konsumen. 

 Ciri-ciri pasar Oligopoli: 

 Terdapat banyak pembeli di pasar. 

Umumnya dalam pasar oligopoly adalah produk-produk yang memiliki pangsa pasar 

besar dan merupakan kebutuhan sehari-hari, seperti semen, Provider telefon selular, air 

minum, kendaraan bermotor, dan sebagainya. 

 Hanya ada beberapa perusahaan(penjual) yang menguasai pasar. 

 Umumnya adalah penjual-penjual (perusahaan) besar yang memiliki modal besar saja 

(konglomerasi). 

Karena ada ketergantungan dalam perusahaan tersebut untuk saling menunjang. Contoh: 

bakrie group memiliki pertambangan, property, dan perusahaan telefon seluler (esia) 

 Produk yang dijual bisa bersifat sejenis, namun bisa berbeda mutunya. 

Perusahaan mengeluarkan beberapa jenis sebagai pilihan yang berbeda atribut, mutu atau 

fiturnya. Hal ini adalah alat persaingan antara beberapa perusahaan yang mengeluarkan 

beberapa jenis produk yang sama, atau hamper sama di dalam pasar oligopoly 

 Adanya hambatan bagi pesaing baru. 

Perusahaan yang telah lama dan memiliki pangsa pasar besar akan memainkan peranan 

untuk menghambat perusahaan yang baru masuk ke dalam pasar oligopoly tersebut. 

Diantaranya adalah bersifat kolusif, dimana antar pesaing dalam pasar oligopoly 

membuat beberapa kesepakatan masalah harga, dan lain-lain. Perusahaan baru akan sulit 

masuk pasar karena produk yang mereka tawarkan meskipun mutu dan harganya lebih 

unggul, tapi peranan Brand image melalui periklanan mengalahkan hal tersebut. 
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 Adanya saling ketergantungan antar perusahaan (produsen). 

Keuntungan yang didapatkan bergantung dari pesaing perusahaan tersebut. Yaitu adanya 

tarik menarik pangsa pasar (Market share) untuk mendapatkan profit melalui harga jual 

bersaing sehingga tidak ada keuntungan maksimum. 

 Advertensi (periklanan) sangat penting dan intensif  

Untuk menciptakan brand image, menarik market share dan mencegah pesaing baru. 

Peran Koperasi dalam pasar oligopoli adalah regulasi harga atau price agreement untuk 

mencegah persaingan harga yang ekstrim, beberapa perusahaan atau pemerintah menetapkan 

aturan mengenai harga standar sehingga tidak ada persaingan harga yang mencolok. 

Peran koperasi di didalam pasar oligopoly adalah sebagai retailer (pengecer), dikarenakan 

untuk terjun ke dalam pasar oligopoly ini diperlukan capital intensive (modal yang 

tinggi).Koperasi dapat berperan sebagai pengecer produk berbagai jenis dari beberapa 

produsen.Keuntungan diperoleh dari laba penjualan. 

Pembangunan Koperasi 

Pembangunan Koperasi di Negara Berkembang 

Pembangunan koperasi dapat diartikan sebagai proses perubahan yang menyangkut 

kehidupan perkoperasian guna mencapai kesejahteraan anggotanya. Tujuan pembangunan 

koperasi di Indonesia adalah menciptakan keadaan masyarakat khususnya anggota koperasi agar 

mampu mengurus dirinya sendiri (self help). 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang saat ini, juga ikut membangun atau 

mengembangkan Koperasi.Pembangunan koperasi di Indonesia saat ini sudah sangat cepat. Hal 

ini terbukti dengan masuknya koperasi di lingkungan - lingkungan sekolah dan pedesaan. Di 

sekolah murid-murid di ajarkan untuk mengikuti kegiatan kekoperasian agar mereka mengerti 

betapa bergunanya ikut dalam keanggotaan koperasi. 

Kendala yang dihadapi masyarakat dalam mengembangkan koperasi di Negara berkembang 

adalah sebagai berikut : 

1. Koperasi hanya dianggap sebagai organisasi swadaya yang otonom partisipatif dan 

demokratis dari rakyat kecil (kelas bawah) seperti petani, pengrajin, pedagang dan 

pekerja/buruh. 

2. Pendapat yang berbeda dan diskusi-diskusi yang kontroversial mengenai keberhasilan 

dan kegagalan serta dampak koperasi terhadap proses pembangunan ekonomi sosial di 

Negara – negara dunia ketiga (sedang berkembang) merupakan alasan yang mendesak 
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untuk mengadakan perbaikan tata cara evaluasi atas organisasi-organisasi swadaya 

koperasi. 

3. Kriteria (tolok ukur) yang dipergunakan untuk mengevaluasi koperasi seperti 

perkembangan anggota, hasil penjualan koperasi kepada anggota, pangsa pasar penjualan 

koperasi, modal penyertaan para anggota, cadangan SHU, rabat dan sebagainya, telah dan 

masih sering digunakan sebagai indikator mengenai efisiensi koperasi. 

4. Adanya perbedaan pendapat masyarakat mengenai koperasi dan cara mengatasi 

perbedaan tersebut dengan menciptakan 3 kondisi yaitu : kognisi, apeksi, psikomotor. 

 

2. Masa Implementasi UU No.12 Tahun 1967 

 Konsepsi mengenai sponsor pemerintah dalam perkembangan koperasi yang otonom 

dalam bentuk model tiga tahap, yaitu : 

I. Tahap pertama: Offisialisasi :  

Mendukung perintisan pembentukan Organisasi Koperasi.Tujuan utama selama tahap 

ini adalah merintis pembentukan koperasi dari perusahaan koperasi, menurut ukuran, 

struktur dan kemampuan manajemennya, cukup mampu melayani kepentingan para 

anggotanya secara efisien dengan menawarkan barang dan jasa yang sesuai dengan 

tujuan dan kebutuhannya dengan harapan agar dalam jangka panjang mampu 

dipenuhi sendiri oleh organisasi koperasi yang otonom. 

II. Tahap kedua: De-Offisialisasi :  

Melepaskan koperasi dari ketergantungannya pada sponsor dan pengawasan teknis, 

Manajemen dan keuangan secara langsung dari organisasi yand dikendalikan oleh 

Negara.Tujuan utama dari tahap ini adalah mendukung perkembangan sendiri 

koperasi ketingkat kemandirian dan otonomi.Artinya bantuan, bimbingan dan 

pengawasan atau pengendalian langsung harus dikurangi. 

III. Tahap Ketiga: Otonomisasi :  

Koperasi-koperasi yang sebelumnya disponsori oleh Negara dan mengembangkan 

dirinya sebagai organisasi swadaya koperasi bekerja sama dan didukung oleh 

lembaga-lembaga koperasi sekunder dan tersier. 

 

3. Misi UU No.25 Tahun 1992 

 Merupakan gerakan ekonomi rakyat dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, 

adil, makmur berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. 
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4. Tahapan pembangunan koperasi di negara berkembang menurut A. Hanel, 1989, 

yaitu: 

a) Tahap I : Pemerintah mendukung perintisan pembentukan organisasi koperasi. 

b) Tahap II : Melepaskan ketergantungan kepada sponsor dan pengawasan teknis, 

manajemen dan keuangan secara langsung dari pemerintah dan atau organisasi yang 

dikendalikan oleh pemerintah. 

c) Tahap III : Perkembangan koperasi sebagai organisasi koperasi yang mandiri. 

 

SISA HASIL USAHA 

Pengertian SHU 

SHU merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku 

dikurangi biaya-biaya,penyusutan dan kewajiban lainnya termasuk pajak dalam satu 

tahun buku bersangkutan. 

Menurut pasal 45 ayat (1) UU No. 25/1992, adalah sebagai berikut : 

a. Sisa Hasil Usaha Koperasi merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh dalam 

satu tahun buku dikurangi biaya, penyusutan dan kewajiban lainnya termasuk 

pajak dalam tahun buku yang bersangkutan. 

b. SHU setelah dikurangi dana cadangan, dibagikan kepada anggota sebanding jasa 

usaha yang dilakukan oleh masing-masing anggota dengan koperasi, serta 

digunakan untuk keperluan pendidikan perkoperasian dan keperluan koperasi, 

sesuai dengan keputusan Rapat Anggota. 

c. Besarnya pemupukan modal dana cadangan ditetapkan dalam Rapat Anggota. 

d. Penetapan besarnya pembagian kepada para anggota dan jenis serta jumlahnya 

ditetapkan oleh Rapat Anggota sesuai dengan AD/ART Koperasi. 

e. Besarnya SHU yang diterima oleh setiap anggota akan berbeda, tergantung 

besarnya partisipasi modal dan transaksi anggota terhadap pembentukan 

pendapatan koperasi. 

f. Semakin besar transaksi (usaha dan modal) anggota dengan koperasinya, maka 

semakin besar SHU yang akan diterima. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa Sisa Hasil Usaha adalah pendapatan KOPERASI 

yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya yang dapat 

dipertanggungjawabkan, penyusutan, dan kewajiban lainnya termasuk Pajak dan Zakat 

yang harus dibayarkan dalam tahun buku yang bersangkutan. 

Istilah-istilah informasi dasar 

a. SHU Total adalah SHU yang terdapat pada neraca atau laporan laba-rugi koperasi 

setelah pajak (profit after tax) 

b. Transaksi anggota adalah kegiatan ekonomi (jual beli barang atau jasa), antara 

anggota terhadap koperasinya. 

c. Partisipasi Modal adalah kontribusi anggota dalam memberi modal koperasinya, 

yaitu bentuk simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan usaha, dan simpanan 

lainnya. 

d. Omzet atau Volume Usaha adalah total nilai penjualan atau penerimaan dari 

barang dan atau jasa pada suatu periode waktu atau tahun buku yang 

bersangkutan. 

e. Bagian(Presentase) SHU untuk Simpanan Anggota adalah yang diambil dari SHU 

bagian anggota, yang ditujukan untuk jasa modal anggota. 

f. Bagian (Presentase) SHU untuk transaksi usaha anggota adalah SHU yang 

diambil dari SHU bagian anggota, yang ditujukan untuk jasa transaksi anggota. 

Rumus Pembagian SHU 

Menurut UU No. 25/1992 pasal 5 ayat 1 mengatakan bahwa “Pembagian SHU 

kepadaanggota dilakukan tidak semata-mata berdasarkan Modal yang dimiliki sesorang 

dalam koperasi, tetapi juga berdasarkan perimbangan jasa usaha anggota terhadap 

koperasi. Ketentuan ini merupakan perwujudan kekeluargaan dan keadilan”.Di dalam 

AD/ADRT koperasi telah ditentukan pembagian SHU sebagai berikut : Cadangan 

Koperasi 40%, jasa anggota 40%, dana pengurus 5%, dana Karyawan 5%, dana 

pembangunan lingkungan 5%. 

Tidak semua komponen diatas harus diadopsi dalam membagi SHU-nya. Hal ini 

tergantung dari keputusan anggota yang ditetapkan dalam rapat anggota. 
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SHU per Anggota   

 

 

Dimana : 

SHUA = Sisa Hasil Usaha Anggota 

JUA = Jasa Usaha Anggota 

JMA = Jasa modal bingung 

SHU per Anggota dengan model Matematika 

 

Dimana : 

SHU Pa = Sisa hasil usaha per anggota 

JUA = Jasa usaha anggota 

JMA = Jasa Modal Anggota 

VA = Volume usaha anggota ( total transaksi anggota) 

VUK = Volume usaha total Koperasi ( total transaksi Koperasi) 

Sa = Jumlah simpanan anggota 

TMS = Modal sendiri total ( simpanan anggota total) 

Prinsip-Prinsip Pembagian SHU 

  Dalam koperasi, anggota berfungsi ganda, yaitu sebagai pemilik (owner) dan 

sekaligus pelanggan (customer). Sebagai pemilik, seorang anggota berkewajiban 

SHUA = JUA + JMA 
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melakukan investasi. Dengan demikian, sebagai investor, anggota berhak menerima hasil 

investasinya. Disisi lain, sebagai pelanggan, seorang anggota berkewajiban berpartisipasi 

dalam setiap transaksi bisnis di koperasinya. Sering dengan prinsip-prinsip koperasi, maka 

anggota berhak menerima sebagian keuntungan yang diperoleh koperasinya. 

  Agar tercermin asas keadilan, demokrasi, transpansi, dan sesuai dengan prinsip-

prinsip koperasi, maka perlu diperhatikan prinsip-prinsip SHU sebagai berikut : 

1. SHU yang dibagi adalah yang bersumber dari anggota. 

2. SHU anggota adalah jasa dari modal dan transaksi usaha yang dilakukan 

anggota sendiri. 

3. Pembagian SHU anggota dilakukam secara transparan. 

4. SHU anggota dibayar secara tunai. 

POLA MANAJEMEN KOPERASI 

Pengertian Manajemen Koperasi 

 Manajemen Koperasi adalah suatu proses untuk mencapai tujuan melalui usaha 

bersama, berdasarkan azas kekeluargaan. Untuk mencapai tujuan perlu diperhatikan 

adanya sistem manajemen yang baik, agar tujuannya berhasil dengan diterapkannya 

fungsi-fungsi manajemen. 

 Di bawah ini akan dibahas mengenai beberapa pola manajemen koperasi yang 

nantinya akan membantu koperasi tersebut dalam mencapai tujuannya : 

a. Perencanaan 

 Perencanaan merupakan proses dasar manajemen. Dalam perencanaan manajer 

memutuskan apa yang harus dilakukan, kapan harus dilakukan, bagaimana 

melakukan dan siapa yang harus melakukan. Setiap organisasi memerlukan 

perencanaan. Baik organisasi yang bersifat kecil maupun besar sama saja 

membutuhkan perencanaan. Hanya dalam pelaksanaannya diperlukan penyesuaian-

penyesuaian mengingat bentuk, tujuan dan luas organisasi yang bersangkutan. 

 Perencanaan yang baik adalah perencanaan yang fleksibel, sebab perencanaan 

akan berbeda dalam situasi dan kondisi yang berubah-ubah di waktu yang akan 
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datang. Apabila perlu dalam pelaksanaannya diadakan perencanaan kembali sehingga 

semakin cepat cita-cita/tujuan organisasi untuk dicapai. 

b. Pengorganisasian dan Struktur Organisasi 

 Pengorganisasian merupakan suatu proses untuk merancang struktur formal, 

mengelompokkan dan mengatur serta membagi tugas-tugas atau pekerjaan di antara 

para anggota organisasi, agar tujuan organisasi dapat dicapai secara efisien. 

Pelaksanaan proses pengorganisasian akan mencerminkan struktur organisasi yang 

mencakup beberapa aspek penting seperti: 

1. Pembagian kerja, 

2. Departementasi, 

3. Bagan organisasi, 

4. Rantai perintah dan kesatuan perintah, 

5. Tingkat hierarki manajemen, dan 

6. Saluran komunikasi dan sebagainya. 

Struktur Organisasi dalam Koperasi : 

Sebagai pengelola koperasi, pengurus menghadapi berbagai macam masalah yang 

harus diselesaikan. Masalah yang paling sulit adalah masalah yang timbul dari dalam 

dirinya sendiri, yaitu berupa keterbatasan. Keterbatasan dalam hal pengetahuan paling 

sering terjadi, sebab seorang pengurus harus diangkat oleh, dan dari anggota, 

sehingga belum tentu dia merupakan orang yang profesional di bidang perusahaan.  

c. Pengarahan 

 Pengarahan merupakan fungsi manajemen yang sangat penting. Sebab masing-

masing orang yang bekerja di dalam suatu organisasi mempunyai kepentingan yang 

berbeda-beda. Supaya kepentingan yang berbeda-beda tersebut tidak saling bertabrakan 

satu sama lain, maka pimpinan perusahaan harus dapat mengarahkannya untuk mencapai 

tujuan perusahaan. 

 Seorang karyawan dapat mempunyai prestasi kerja yang baik, apabila mempunyai 

motivasi. Maka dari itu, tugas pimpinan perusahaan adalah memotivasi karyawannya 

agar mereka menggunakan seluruh potensi yang ada dalam dirinya untuk mencapai hasil 

yang sebaik-baiknya. Supaya manajer atau pimpinan perusahan dapat memberikan 
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pengarahan yang baik, pertama-tama ia harus mempunyai kemampuan untuk memimpin 

perusahaan dan harus pandai mengadakan komunikasi secara vertikal. 

Manajemen Kepegawaian : 

Seorang manajer kepegawaian adalah pembantu pengurus yang diserahi tugas mengurus 

administrasi kepegawaian, yang mencakup: 

 Mendapatkan pegawai yang mau bekerja dalam koperasi, 

 Meningkatkan kemampuan kerja pegawai, 

 Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik sehingga para karyawan 

tersebut tidak bosan bekerja bahkan dapat meningkatkan prestasinya, 

 Melaksanakan kebijaksanaan yang dibuat pengurus, mengawasi 

pelaksanaannya dan menyampaikan informasi maupun laporan kepada 

pengurus secara teratur, 

 Memberikan saran-saran/usul-usul perbaikan. 

d. Pengawasan 

 Pengawasan adalah suatu usaha sistematik untuk membuat semua kegiatan 

perusahaan sesuai dengan rencana. Proses pengawasan dapat dilakukan dengan melalui 

beberapa tahap, yaitu menetapkan standar, membandingkan kegiatan yang dilaksanakan 

dengan standar yang sudah ditetapkan, mengukur penyimpangan-penyimpangan yang 

terjadi, kemudian mengambil tindakan koreksi apabila diperlukan. Setiap perusahaan 

mengadakan pengawasan dengan tujuan agar pelaksanaan kegiatan sesuai dengan 

rencana yang sudah ditetapkan. 

Ada beberapa alasan yang dapat diberikan mengapa hampir setiap perusahaan 

menghendaki adanya proses pengawasan yang baik. Alasan-alasan tersebut antara lain: 

 Manajer dapat lebih cepat mengantisipasi perubahan lingkungan, 

 Perusahaan yang besar akan lebih mudah dikendalikan, 

 Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh anggota organisasi dapat dikurangi. 

Berdasarkan waktu melakukan pengawasan, dikenal ada tiga tipe pengawasan yaitu, 

feedforward controll, concurrent controll, dan feedback control. 

Teknik dan Metode Pengawasan : 

Secara garis besar pengawasan dapat dibagi menjadi dua, yaitu metode pengawasan 

kualitatif dan metode pengawasan kuantitatif. Pengawasan kualitatif dilakukan oleh 
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manajer untuk menjaga performance organisasi secara keseluruhan, sikap serta 

performance karyawan. Metode pengawasan kuantitatif dilakukan dengan menggunakan 

data, biasanya digunakan untuk mengawasi kuantitas maupun kualitas produk. Ada 

beberapa cara yang biasa digunakan untuk mengadakan pengawasan kuantitatif, antara 

lain: dengan menggunakan anggaran, mengadakan auditing, analisis break even, analisis 

rasio dan sebagainya. 

Kita dapat melihatnya dalam program keterkaitan yang dicanangkan sebagai Gerakan 

Nasional muncul 4 (empat) macam pola hubungan kemitraan, yaitu: 

 Pola Dagang. 

Keterkaitan merupakan hubungan dagang biasa antara produsen/koperasi dan 

pemasar/pengusaha. 

 Pola Vendor. 

Kerjasama dilakukan untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahan yang 

menjadi bapak angkat. 

 Pola Subkontrak. 

Kerjasama dilakukan dalam hubungan produk yang dihasilkan oleh koperasi 

menjadi bagian dalam sistem produksi bapak angkat. 

 Pola Pembinaan. 

Pola ini dikembangkan untuk memberi kesempatan kepada koperasi yang 

memiliki potensi produksi tetapi lemah dalam pemasaran. 

 Ke-empat pola tersebut memperlihatkan bahwa koperasi ditempatkan sebagai sub 

sistem dari perusahaan swasta/BUMN. Padahal koperasi mempunyai kemampuan untuk 

ditempatkan sebagai related system. Dengan demikian fokus perhatian umumnya terarah 

kepada koperasi primer, sedangkan pengembangan koperasi sekunder dan tersier tidak 

berjalan sebagaimana mestinya. Dengan hanya menjadi subsistem maka koperasi berada 

pada posisi bargaining yang lemah. 

 Memasuki millennium ketiga ini sudah seharusnya dilakukan upaya-upaya yang 

lebih teratur dan konsisten untuk membuat koperasi mampu berusaha di bidang ekpor-

impor. Koperasi harus didorong untuk tumbuh dalam satu jaringan kerja (network) dan 

tidak hanya menjadi sub sistem perusahaan swasta. 
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 Pemerintah dapat mengalokasikan dana untuk pengembangan koperasi dengan 

membangun unit-unit quality control guna menetapkan standar ekspor serta 

meningkatkan kualitas produk dari koperasi-koperasi produksi. Disamping itu juga 

membangun unit-unit promosi (Rumah Produk Indonesia) yang memperlihatkan bebagai 

sample produk dari koperasi yang mempunyai standar ekspor. 

JENIS DAN BENTUK KOPERASI 

Jenis Koperasi 

 Menurut PP 60 tahun 1959 Koperasi di Indonesia dibagi menjadi 7 jenis koperasi, 

yaitu: 

a. Koperasi Unit Desa 

Mempunyai beberapa fungsi yaitu Perkreditan, Penyediaan & penyaluran sarana 

produksi pertanian & keperluan sehari hari dan Pengelolaan serta pemasaran hasil 

pertanian. 

b. Koperasi Pertanian (KOPERTA) 

c. Koperasi Peternakan 

d. Koperasi Kerajinan/Industri 

e. Koperasi Simpan Pinjam 

 Jenis Koperasi menurut Teori Klasik terdapat 3 jenis Koperasi: 

a. Koperasi pemakaian(Koperasi Konsumsi) 

 Koperasi ini didirikan untuk memenuhi kebutuhan umum sehari-hari para 

anggotanya. Yang pasti barang kebutuhan yang dijual di koperasi harus lebih murah 

dibandingkan di tempat lain, karena koperasi bertujuan untuk mensejahterakan 

anggotanya 

b. Koperasi penghasil atau Koperasi produksi 

 Koperasi produksi beranggotakan orang orang yang melakukan kegiatan produksi 

(produsen). Tujuannya adalah memberikan keuntungan yang sebesar besarnya bagi 

anggotanya dengan cara menekan biaya produksi serendah rendahnya dan menjual 

produk dengan harga setinggi tingginya. Untuk itu, pelayanan koperasi yang dapat 

digunakan oleh anggota adalah Pengadaan bahan baku dan Pemasaran produk 

anggotanya. 
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c. Koperasi Simpan Pinjam 

 Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang memiliki usaha tunggal yaitu 

menampung simpanan anggota dan melayani peminjaman. Anggota yang menabung 

(menyimpan) akan mendapatkan imbalan jasa dan bagi peminjam dikenakan jasa. 

Besarnya jasa bagi penabung dan peminjam ditentukan melalui rapat anggota. Dari 

sinilah, kegiatan usaha koperasi dapat dikatakan “dari, oleh, dan untuk anggota.” 

 KETENTUAN PENJENISAN KOPERASI SESUAI UU No. 12/1967 

  Penjenisan koperasi didasarkan pada kebutuhan dari dan untuk efisiensi suatu 

golongan dalam masyarakat yang homogen karena kesamaan aktivitas atau kepentingan 

ekonominya guna mencapai tujuan bersama anggota-anggotanya. 

Untuk maksud efisiensi dan ketertiban, guna kepentingan dan perkembangan Koperasi 

Indonesia, di tiap daerah kerja hanya terdapat satu Koperasi yang sejenis dan setingkat. 

BENTUK KOPERASI 

Bentuk Koperasi Menurut (PP No. 60/1959) Sesuai Wilayah Administrasi Pemerintah : 

a. Koperasi Primer : Koperasi yang minimal memiliki anggota sebanyak 20 orang 

perseorangan. Biasanya terdapat di tiap desa ditumbuhkan koperasi primer 

b. Koperasi Pusat : koperasi yang beranggotakan paling sedikit 5 koperasi primer di 

tiap daerah Tingkat II (Kabupaten) ditumbuhkan pusat koperasi 

c. Koperasi gabungan : Koperasi yang anggotanya minimal 3 koperasi pusat di tiap 

daerah Tingkat I (Propinsi) ditumbuhkan Gabungan Koperasi 

d. Koperasi Induk : koperasi yang minimum anggotanya adalah 3 gabungan 

koperasi, di Ibu Kota ditumbuhkan Induk Koperasi. 

Berdasarkan dari tingkatannya, yaitu : 

a. Koperasi primer adalah koperasi yang pendiriannya oleh perseorangan atau 

kelompok. 

b. Koperasi sekunder adalah koperasi didirikan oleh badan hukum koperasi.  
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PERMODALAN KOPERASI 

Arti Modal Koperasi 

 Modal koperasi adalah sejumlah dana yang akan digunakan untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan atau usaha-usaha dalam koperasi. Modal koperasi ini bisa berasal 

dari modal sendiri maupun pinjaman anggota ataupun lembaga, maupun surat-surat 

hutang. Modal terdiri dari 2 yaitu modal jangka panjang (Fasilitas Fisik) dan modal 

jangka pendek (Kegiatan Operasional).Setiap perkumpulan atau organisasi dalam 

melakukan kegiatan untuk mencapai tujuannya memerlukan sejumlah dana. 

 Sebagai badan usaha, koperasi memerlukan dana sesuai dengan lingkup dan jenis 

usahanya. Dalam rangka mendirikan badan usaha koperasi, yang ditetapkan oleh 

pembuat undang-undang sebagai syarat minimum untuk mendirikan sebuah koperasi 

adalah jumlah anggota pendiri. Sedangkan besar modal minimum yang harus disetor 

sebagai modal awal koperasi oleh para pendirinya tidak ditentukan. hal ini sesuai 

dengan karakteristik koperasi yang mengedepankan jumlah anggota daripada besar 

modal usaha. 

Sumber Modal 

Ada dua sumber modal yang dapat dijadiakn modal usaha koperasi yaitu : 

a. Secara Langsung 

Dalam mendapatkan modal secara langsung ini ada tiga cara klasik yang dapat 

dilakukan oleh para pengurus koperasi,yaitu : 

 Mengaktifkan simpanan wajib anggota sesuai dengan besar kecil penggunaan 

volume penggunaan jasa pelayanan koperasi yang dimanfaatkan oleh anggota 

tersebut. 

 Mengaktifkan pengumpulan tabungan para anggota 

 Mencari pinjaman dari pihak bank atau non-bank dalam menunjang 

kelancaran operasional koperasi. 
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b. secara tidak langsung 

Modal yang didapat dari cara ini bukan merupakan modal yang langsung 

digunakan oleh koperasi tetapi mengambil manfaat dari kemampuan koperasi itu 

sendiri dalam rangka menekan biaya,caranya antara lain : 

 Menunda Pembayaran yang seharusnya dikeluarkan 

 Memupuk dana cadangan 

 Melakukan Kerja Sama-Usaha 

 Mendirikan Badan-Badan Bersubsidi 

Sumber modal menurut UU No. 12 tahun 1967 pasal 32, yaitu : 

a. Modal koperasi terdiri dan dipupuk dari simpanan-simpanan, pinjaman-pinjaman, 

penyisihan-penyisihan hasil usahanya termasuk cadangan-cadangan dan sumber 

lain. 

b. Simpanan anggota di dalam koperasi terdiri atas : 

 simpanan pokok; 

 simpanan wajib; 

 simpanan sukarela. 

c. Simpanan sukarela dapat diterima oleh koperasi dari bukan anggota. 

Sedangkan menurut UU No. 25 tahun 1992 pasal 41, modal koperasi bersumber dari : 

Modal koperasi terdiri dari, yaitu : 

 Modal sendiri dapat berasal dari : 

o simpanan pokokmerupakan sejumlah uang yang wajib dibayarkan anggota 

kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota. Besarnya simpanan 

pokok untuk setiap anggota sama dan tidak dapat diambil selama masih 

menjadi anggota koperasi. 

o simpanan wajibadalah sejumlah uang tertentu yang wajib dibayarkan oleh 

anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan tertentu, misalnya 

setiap bulan dengan jumlah yang sama setiapbulannya. Simpana wajib ini 

tidak dapat diambil oleh anggota selama masih menjadi anggota koperasi. 

o simpanansukarela sama seperti simpanan diatas, tetapi dapat diambil 

sewaktu-waktu. 
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o hibah merupakan sejumlah uang atau barang modal yang dapat dinilai 

dengan uang yang diterima dari pihak lain yang bersifat pemberian yang 

tidak mengikat. 

 Modal pinjaman dapat berasal dari : 

o Anggota 

o koperasi lainnya dan/atau anggotanya; 

o bank dan lembaga keuangan lainnya; 

o penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya; 

o Sumber lain yang sah. 

Distribusi Cadangan Koperasi 

 Cadangan menurut UU No. 25/1992, adalah sejumlah uang yang diperoleh dari 

penyisihan sisa hasil usaha yang dimasukkan untuk memupuk modal sendiri dan 

untuk menutup kerugian koperasi bila diperlukan. 

Sesuai Anggaran Dasar yang menunjuk pada UU No. 12/1967 menentukan bahwa 25 

% dari SHU yang diperoleh dari usaha anggota disisihkan untuk Cadangan , 

sedangkan SHU yang berasal bukan dari usaha anggota sebesar 60 % disisihkan 

untuk Cadangan. Banyak sekali manfaat distribusi cadangan, seperti contoh di bawah 

ini : 

1. Memenuhi kewajiban tertentu 

2. Meningkatkan jumlah operating capital koperasi 

3. Sebagai jaminan untuk kemungkinan kemungkinan rugi di kemudian hari 

4. Perluasan usaha 


